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Memahami Ngalap 
Berkah

Barokah atau berkah selalu diinginkan oleh setiap orang. Namun sebagian kalangan 
salah kaprah dalam memahami makna berkah sehingga hal-hal keliru pun dilakukan 
untuk meraihnya. Coba kita saksikan bagaimana sebagian orang ngalap berkah 
dari kotoran sapi. Ini suatu yang tidak logis, namun nyata terjadi. Inilah barangkali 
karena salah paham dalam memahami makna keberkahan dan cara meraihnya. Sudah 
sepatutnya kita bisa mendalami hal ini.

Makna Barokah
Dalam bahasa Arab, barokah bermakna tetapnya sesuatu, dan bisa juga bermakna 
bertambah atau berkembangnya sesuatu. Tabriik adalah mendoakan seseorang agar 
mendapatkan keberkahan. Sedangkan tabarruk adalah istilah untuk meraup berkah 
atau “ngalap berkah”.

Adapun makna barokah dalam Al Qur’an dan As Sunnah adalah langgengnya 
kebaikan, kadang pula bermakna bertambahnya kebaikan dan bahkan bisa bermakna 
kedua-duanya. Sebagaimana do’a keberkahan kepada Nabi g yang sering kita baca 
saat tasyahud mengandung dua makna di atas.

Ibnul Qayyim rmengatakan, “Maksud dari ucapan do’a “keberkahan kepada 

Muhammad dan keluarga Muhammad karena engkau telah memberi keberkahan 

kepada keluarga Ibrahim, do’a keberkahan ini mengandung arti pemberian kebaikan 

karena apa yang telah diberi pada keluarga Ibrahim. Maksud keberkahan tersebut 

adalah langgengnya kebaikan dan berlipat-lipatnya atau bertambahnya kebaikan. 

Inilah hakikat barokah”. ( Jalaul Afham fii Fadhlish Sholah ‘ala Muhammad Khoiril 
Anam, Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Darul ‘Urubah Kuwait, cetakan kedua, 1407, hlm. 
308)

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g
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Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

Ngalap Berkah dari Selain 
Nabi

Yang kita temukan pada dalil adalah 
ngalap berkah dari para sahabat dari 
Nabi g. Hadits berikut menunjukkan 
bagaimanakah para sahabat ngalap 
berkah dari bekas wudhu Nabi g. Dari 
Abu Juhaifah h, ia berkata, “Rasulullah 
g pernah keluar menemui kami dalam 
keadaan cuaca yang begitu panas. Beliau 
didatangkan air untuk berwudhu, lantas 
beliau berwudhu dengannya. Ketika itu 
orang-orang mengambil bekas wudhu Nabi 
g lantas mereka mengusap-ngusapnya. 
Lantas Nabi g melakukan shalat Zhuhur 
dan ‘Ashar masing-masing dua raka’at. Saat 
itu di tangan beliau ada tongkat.” (HR. 
Bukhari no. 187 dan Muslim no. 503).

Imam Asy Syatibi ryang wafat tahun 790 
H berkata, “Para sahabat k sepeninggal 
Nabi g tidak didapati ngalap berkah 
tersebut ada pada mereka dilakukan oleh 
orang-orang setelahnya. Padahal ada 
Abu Bakr Ash Shiddiq adalah khalifah 
sepeninggal Nabi g, begitu pula Umar, 
Utsman dan Ali, kemudian ada lagi 
sahabat lainnya yang memiliki keutamaan, 
ternyata tidak didapatkan satu riwayat 
pun dari mereka dengan jalan yang shahih 
dan ma’ruf yang menunjukkan bahwa 
mereka mengambil berkah dari lainnya 
sebagaimana ngalap berkah pada Nabi g. 

Para sahabat hanyalah cukup mencontoh 
perbuatan, perkataan dan jalan hidup 
beliau sepeninggalnya. Jadi ini sama saja 
dikatakan sebagai ijma’ (kesepakatan para 
sahabat) bahwa ngalap berkah terhadap 
zat sebagaimana para sahabat Nabi g 
lakukan pada nabinya tidak dibolehkan 
lagi setelah itu.” (Al I’tisham, 2: 8-9).

Hukum Ngalap Berkah
1. Syirik akbar (besar) seperti yang 

dilakukan oleh orang-orang musyrik 

yaitu dengan berkeyakinan pohon, batu 

atau kubur sebagai perantara pada Allah 

di mana ia menjadikan ilah (sesembahan) 

tandingan bagi Allah.

2. Syirik ashgor (kecil) jika dengan menabur 

debu dan mengusap badan sebagai sebab 

untuk dapat berkah dan tidak punya 

keyakinan seperti yang pertama. Jadi 

ngalap berkah itu cuma jadi sebab saja. 

Inilah yang jadi keyakinan rata-rata 

oleh pemakai jimat yang menjadikannya 

cuma sebagai sebab saja. Hukum kedua 

ini tidak ada ibadah kepada selain Allah, 

hanya saja di dalamnya ada keyakinan 

pada sebab yang tidak benar yang tidak 

ditetapkan oleh syari’at.

Lihat pembahasan Syaikh Shalih Alu 
Syaikh dalam At Tamhid, hlm. 155.

Semoga mendapatkan taufik dan hidayah.
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dari Allah
Allah c berfirman,
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”Katakanlah: “ Wahai Tuhan yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari 
orang yang Engkau kehendaki. Engkau 
muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu” (QS. Ali Imron: 
26). 

Berbagai Keberkahan yang 
Halal

Setelah kita mengerti dengan penjelasan 

di atas, maka untuk meraih barokah sudah 

dijelaskan oleh syari’at Islam yang mulia 

ini. Sehingga jika seseorang mencari 

berkah namun di luar apa yang telah 

dituntunkan oleh Islam, maka ia berarti 

telah menempuh jalan yang keliru. Karena 

ingatlah sekali lagi bahwa datangnya 

barokah atau kebaikan hanyalah dari 

Allah.

Perlu diketahui bahwa keberkahan yang 

halal bisa ada dalam hal diniyah dan hal 

duniawiyah, atau salah satu dari keduanya. 

Contoh yang mencakup keberkahan 

diniyah dan duniawiyah sekaligus 

adalah keberkahan pada Al Qur’an Al 

Karim, Rasul g dan para sahabat k.  

Keberkahan seperti ini juga terdapat 

pada majelis orang shalih, keberkahan 

bulan Ramadhan, keberkahan makan 

sahur. Keberkahan pada hal diniyah saja 

semisal pada tiga masjid yang mulia 

yaitu masjidil harom, masjid nabawi, dan 

masjidil aqsho. Sedangkan keberkahan 

pada hal duniawiyah seperti keberkahan 

pada air hujan, pada tumbuhnya berbagai 

tumbuhan, keberkahan pada susu dan 

hewan ternak. Lihat At-Tabarruk, hlm. 44. 

Ada satu catatan yang perlu diperhatikan. 

Keberkahan yang halal di atas kadang 

diketahui karena ada dalil tegas yang 

menunjukkannya, kadang pula dilihat 

dari dampak, di sisi lain juga dilihat 

dari kebaikan yang amat banyak yang 

diperoleh. Namun untuk keberkahan 

dalam hal duniawiyah bisa diperoleh 

jika digunakan dalam ketaatan pada Allah. 

Jika digunakan bukan pada ketaatan, 

itu bukanlah nikmat, namun hanyalah 

musibah. Lihat At-Tabarruk, hlm. 44.  

Contoh Ngalap Berkah yang 
Halal

Kami contohkan misalnya keberkahan 
orang shalih, yaitu orang yang shalih 
secara lahir dan batin, selalu menunaikan 
hak-hak Allah. Di antara keberkahan 
orang shalih adalah karena keistiqomahan 
agamanya. Karena istiqomahnya ini, dia 
akan memperoleh keberkahan di dunia 
yaitu tidak akan sesat dan keberkahan di 
akhirat yaitu tidak akan sengsara. Allah 
c berfirman,
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َ

ل
َ
ف

“Maka jika datang kepadamu petunjuk 

daripada-Ku, lalu barangsiapa yang 

mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan 

sesat dan tidak akan celaka.” (QS. Thoha: 

123).

Keberkahan orang shalih pun terdapat 

pada usaha yang mereka lakukan. Mereka 

begitu giat menyebarkan ilmu agama 

di tengah-tengah masyarakat sehingga 

banyak orang pun mendapat manfaat. 

Itulah keberkahan yang dimaksudkan. 

Nabi g menyebut orang-orang shalih 

yang berilmu sebagai pewaris para nabi. 

“Sesungguhnya para ulama adalah 

pewaris para nabi.” (HR. Abu Daud, 
no. 3641; At Tirmidzi no. 2682 dan 
Ibnu Majah no. 223. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih). 

Keberkahan juga bisa diperoleh jika 

seseorang berlaku jujur dalam jual beli. 

Dari Hakim bin Hizam, Nabi g bersabda, 

“Orang yang bertransaksi jual beli masing-

masing memilki hak khiyar (membatalkan 

atau melanjutkan transaksi) selama 

keduanya belum berpisah. Jika keduanya 

jujur dan terbuka, maka keduanya akan 

mendapatkan keberkahan dalam jual 

beli, tapi jika keduanya berdusta dan 

tidak terbuka, maka keberkahan jual 

beli antara keduanya akan hilang”. (HR. 
Bukhari, no. 2079 dan Muslim, no. 1532) 

Ketika seseorang mencari harta 

dengan tidak diliputi rasa tamak, maka 

keberkahan pun akan mudah datang. Nabi 

g pernah mengatakan pada Hakim bin 

Hizam, “Wahai Hakim, sesungguhnya 

harta itu hijau lagi manis. Barangsiapa 

yang mencarinya untuk kedermawanan 

dirinya (tidak tamak dan tidak mengemis), 

maka harta itu akan memberkahinya. 

Namun barangsiapa yang mencarinya 

untuk keserakahan, maka harta itu tidak 

akan memberkahinya, seperti orang yang 

makan namun tidak kenyang. Tangan 

yang di atas lebih baik daripada tangan 

yang di bawah.” (HR. Bukhari no. 1472)

Yang dimaksud dengan kedermawanan 
dirinya, jika dilihat dari sisi orang 
yang mengambil harta berarti ia tidak 
mengambilnya dengan tamak dan tidak 
meminta-minta. Sedangkan jika dilihat 
dari orang yang memberikan harta, 
maksudnya adalah ia mengeluarkan harta 
tersebut dengan hati yang lapang. Lihat 
Fath Al-Bari, 3:336. 

Ibnu Baththol rmengatakan, “Qona’ah 

dan selalu merasa cukup dengan harta 

yang dicari akan senantiasa mendatangkan 

keberkahan. Sedangkan mencari harta 

dengan ketamakan, maka seperti itu 

tidak mendatangkan keberkahan dan 

keberkahan pun akan sirna.” Lihat Syarh 

Bukhari li Ibni Batthol, 6:48. 

Begitu pula keberkahan dapat diperoleh 

dengan berpagi-pagi dalam mencari 

rizki. Dari sahabat Shokhr Al Ghomidiy, 

Nabi g bersabda, “Ya Allah, berkahilah 

umatku di waktu paginya.” Apabila Nabi 

g mengirim peleton pasukan, beliau g 

mengirimnya pada pagi hari. Sahabat 

Shokhr sendiri adalah seorang pedagang. 

Dia biasa membawa barang dagangannya 

ketika pagi hari. Karena hal itu dia 

menjadi kaya dan banyak harta. (HR. 
Abu Daud, no. 2606; Tirmidzi, no. 1212; 
Ibnu Majah, no. 2236. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih).


